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بسم الله الرحمن الرحيم

العربية لفهم  اللغة  القرآن لسانً عربيًّا وتبيانً، وجعل  الحمد لله الذي جعل 
القرآن والسنة مفتاحًا وبيانً، وأشهد أن لا إله إلا الله، أنعم باللسان على 
الإنسان منة وتوضيحًا وإعطاء، وأشهد أن محمدًا عبده ورسوله أفصح الناس 
الذين  وأتباعه  وأصحابه  آله  وعلى  عليه  الله  صلى  بيانً،  وأحسنهم  لسانً 

سلكوا طريقته لغة وبيانً وإعرابًا.
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yang terhormat,
1. Ketua, Sekretaris, dan Para Anggota Senat UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,
2. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak para Wakil 

Rektor,
3. Para Dekan/Direktur Pascasarjana, Wakil Dekan/

Direktur Pascasarjana, Ketua, Sekretaris Program Studi di 
Lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

4. Para Kepala Biro, Kepala dan Sekretaris Lembaga Penjaminan 
Mutu (LPM), Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM), Pusat Pengembangan Bahasa, 
Perpustakaan, serta Para Ketua Pusat Studi di Lingkungan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
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5. Para Guru Besar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
6. Dekan dan Para Wakil Dekan, Para Ketua dan Sekretaris 

Program Studi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga,

7. Bapak Ibu Dosen dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

8. Para tamu undangan, sahabat, teman sejawat, mahasiswa, 
sanak saudara,

9. Segenap anggota keluarga yang saya cintai.
Perjalanan saya hingga mendapatkan gelar Guru Besar 

dalam ilmu bahasa Arab dimulai dari sebuah pesantren di 
Kabupaten Kebumen tepatnya Pesantren Manbaul Huda 
Krubungan Mirit Kebumen yang didirikan dan diasuh oleh 
Almarhum K.H. Mudzakir Abdurrahman. Maka diawal pidato 
ini perkenankan saya menyampaikan penuh hormat dan terima 
kasih ke almaghfur lahu,

والشهداء  الصديقين  مع  جنته  فسيح  واسكنه  رحمته  بواسع  الله  تغمده 
والصالحين والأبرار وحسن اؤلئك رفيقا

Dalam bahasa Arab profesor disebut al-ustadz.
Kalau dipanggil ustadz sudah semenjak mengajar di TPA, 

begitu juga semenjak mengajar di UIN Sunan Kalijaga tahun 
1995. Penambahan gelar dari ustadz ke al-ustadz ternyata 
memerlukan 28 tahun dan pada tahun nyaris menjelang habis 
limit waktu.

Bagaimanapun gelar Guru Besar adalah sebagai anugerah 
yang harus di syukuri, Alhamdulilllah, sekaligus sebagai ujian 
apakah bisa mensyukurinya atau tidak. 
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Bagi saya Gelar guru besar saya anggap sebagai taklif 
(beban) dari pada tasyrif  (kemuliaan). Diantara beban yang 
harus saya pikul adalah terus memikirkan bagaimana mencari 
cara agar bahasa Arab di Indonesia semakin berkembang maju 
dalam memberikan sumbangan bagi kekayaan budaya bangsa 
dan bagaimana mengembangkan pengajaran bahasa Arab 
agar lebih sesuai dengan ekspektasi masyarakat Indonesia 
yang sangat membutuhkan bahasa Arab baik sebagai bahasa 
yang terkait dengan Islam maupun sebagai bahasa global yang 
semakin diminati masyarakat dunia.

Untuk itu perkenankan saya menyampaikan pidato dengan 
judul :

“Imersi  Bahasa Sebagai Solusi Dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab”

A. Sekilas Tentang Bahasa Arab

Bahasa Arab merupakan  hasil percampuran bahasa 
penduduk-penduduk yang mendiami semenanjung jazirah Arab. 
Tidak diketahui secara pasti kapan bahasa tersebut terbentuk 
seperti bentuk sekarang ini dan juga tidak diketahui sebab-
sebab yang membawa percampuran bahasa dari penduduk 
tersebut. Sejauh apa yang dapat dimengerti dari  peninggalan 
zaman batu serta berbagai riwayat bahwa di selatan dan    utara 
Semenanjung Arab mempunyai bahasa yang berbeda dengan 
bahasa Arab yang sampai kepada kita.

Periodesasi bahasa Arab sebelum Islam sering disebut 
periode Jahiliyah yang  merupakan periode pembentukan 
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dasar-dasar bahasa Arab. Pada periode ini ada kegiatan-
kegiatan yang dapat membantu perkembangan bahasa 
Arab, yakni kegiatan di suq (pasar) Ukaz, Zu al-Majaz, dan 
Majannah yang merupakan festival dan lomba bahasa Arab 
antara suku Quraisy dan suku-suku lain yang datang ke Mekkah 
untuk berbagai keperluan, yang dapat membentuk suatu 
kesusastraan yang baku. 

Tidak bisa diketahui secara pasti kapan bahasa Arab  tersebut 
bercampur dan bagaimana awal percampuran itu terjadi serta 
apa saja faktor-faktor yang menyebabkan percampuran bahasa 
Arab tersebut. 

Sejak Nabi Muhammad saw menerima wahyu Al-Quran 
dalam bahasa Arab, maka langsung dan tidak langsung telah 
membawa perubahan besar terhadap sejarah perkembangan 
bahasa Arab.  Ketika al-Quran diturunkan, bahasa Arab telah 
memiliki kematangannya. Buktinya, Al-Quran didominasi dialek 
Quraisy yang merupakan dialek yang dipahami oleh hampir 
seluruh kabilah bangsa Arab karena menjadi bahasa sastra saat 
itu. Jauh sebelum era tersebut, bangsa Arab sudah memiliki 
tradisi membuat syair (secara verbal nonliteral). Bahkan, 
pada masa itu sudah ada festival (kompetisi syair) diikuti para 
sastrawan yang mewakili masing-masing kabilah yang ada 
pada bangsa Arab. Festival itu diselenggarakan di Pasar Ukaz, 
Mijannah, Dzulmajaz, dan Khaibar (Haniah, 2017). Meskipun 
mereka memiliki fanatisme dan rasa kesukuan, tetapi dalam 
lomba mereka bersepakat memakai bahasa Arab dialek Quraisy 
sebagai standar dalam pembuatan syair. Sebenarnya kabilah-
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kabilah tersebut memiliki lahjahnya sendiri, tetapi fanatisme 
itu diruntuhkan oleh penggunaan bahasa Arab fushah sebagai 
bahasa  al-musytarakah (Daif, 2003).

Bahasa Arab adalah bahasa yang sangat penting bagi umat 
Islam karena dengan memahami bahasa Arab, umat Islam 
akan sangat mudah untuk memahami agama Islam dan dalam 
menjalankan ritual keagamaan. Belajar bahasa Arab bagi umat 
Islam bahkan disejajarkan dengan menjalankan kewajiban 
kewajiban agama yang lain.

Mempelajari bahasa Arab dengan tujuan agar mudah 
dalam memahami Al-Qur’an sebagai referensi kita dalam 
kehidupan adalah fardhu kifayah, artinya harus ada sebagian 
orang yang mempelajarinya dengan sungguh sungguh. 

Secara individu, setiap orang harus mempelajari bahasa 
Arab yang dengannya bisa membantu untuk menjalankan  
kewajiban yang fardu seperti  shalat, membaca Al-Qur’an 
atau berdzikir. Karena amalan-amalan tadi tidak bisa dilakukan 
dengan baik kecuali dengan penggunaaan bahasa Arab. Yang 
diartikan keharusan untuk bisa membaca Al-Qur’an yang 
diturunkan dengan bahasa Arab, bisa mengerjakan shalat 
dengan bacaan bahasa Arab, begitu pula harus bisa berdzikir 
dengan bahasa Arab.

Imam Syafi’i rahimahullah pernah berkata,

بُ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ أَنْ يـتَـعََلَّمَ مِنْ لِسَانِ العَرَبِ مَا يـبَـلُْغُ جُهْدَهُ فِ أدََاءِ فـرَْضِهِ يَِ
“Wajib bagi setiap muslim untuk mempelajari bahasa 
Arab dengan sekuat tenaga agar bisa menjalankan 
kewajibannya.”
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Bahasa Arab secara teologis adalah bahasa yang mudah 
dipelajari karena bahasa Arab adalah bahasa Al-Quran 
sebagaimana firman Allah :

ولقد يسرن القرأن للذكرى فهل من مدكر
“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” 
(QS Alqomar : 22,32,40)

Secara empiris terbukti berjuta juta orang yang bahasa 
ibunya tidak ada kaitannya dengan bahasa Arab bisa berbahasa 
Arab dengan mampu membaca Al-Quran.

Bahkan banyak para ahli ilmu bahasa Arab yang berasal 
dari non Arab yang karenanya menjadi  Arab karena standar 
kearaban adalah lisannya. 

انما العربية باللسان فمن تكلم العربية فهوعربى
“Bahwasanya kearaban didasarkan pada lisan, siapapun 
yang berbicara bahasa Arab, dialah orang Arab”

Bahasa Arab juga merupakan bahasa internasional yang 
telah diakui PBB pada tanggal 18 Desember 1973. Sehingga 
PBB menjadikan setiap tanggal 18 Desember sebagai hari dunia 
bahasa Arab yang diperingati secara internasional. Bahasa Arab 
masuk ke Indonesia bersamaan dengan masuknya Islam ke 
negeri nusantara pada abad pertama hijriyah menurut pendapat 
terkuat. Semua bahasa mengalami dinamika termasuk bahasa 
Arab dalam berbagai aspek, seperti perkembangan bahasa dari 
waktu ke waktu, pengaruh budaya terhadap bahasa, perubahan 
dalam struktur bahasa, dan perubahan dalam penggunaan 
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bahasa dalam masyarakat. Secara saentis bahasa Arab seperti 
bahasa-bahasa lainnya, juga  dapat dipelajari menggunakan 
berbagai pendekatan ilmiah dan linguistik.

Di Indonesia berbagi upaya telah dilakukan untuk 
mengajarkan bahasa Arab dari metode yang tradisional 
sampai modern hingga yang berbasis digital. Namun demikian 
masih menyisakan berbagai macam problem pembelajaran 
dari berbagai aspek untuk bisa dikatakan berhasil dalam 
pembelajaran bahasa Arab sehinggga bisa menggunakannya 
sebagai alat komunikasi. Salah satu problemnya adalah aspek 
interferensi bahasa.

B. Problem Interferensi Bahasa dalam  Pengajaran Bahasa 
Arab

Latar belakang peserta didik merupakan hal yang sangat 
dominan dalam mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab 
khususnya keterampilan alkalam (bicara). Kesalahan-kesalahan 
yang biasanya terjadi dalam pembelajaran kemahiran alkalam 
adalah adanya perbedaan karakter bahasa Arab dan bahasa ibu 
atau bahasa Indonesia bahkan bahasa daerah. Dalam berbicara 
menggunakan bahasa Arab, biasanya siswa terkontaminasi 
atau disebut dengan interferensi dengan bahasa ibunya, 
padahal pola yang ada dalam bahasa Arab dan bahasa ibu 
peserta didik itu berbeda (Mustofa, 2018).

Banyak aspek interferensi yang terjadi ketika pembelajar 
bahasa Arab khususnya kemahiran berbicara. Pembelajar 
bahkan tidak merasa bahwa yang dilakukan itu keliru diakibatkan 
kebiasaan yang ia lakukan pada bahasa sebelumnya. Oleh karena 
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itu, pengajar harus peka terhadap hal ini untuk mengingatkan 
siswanya guna meminimalisir terjadinya interferensi. Persoalan 
menjadi lebih rumit ketika pengajar sendiri juga tidak menyadari 
bahwa pada dirinya juga mengalami ada interferensi.

Istilah interferensi pertama kali digunakan oleh Weinreich 
untuk menyebutkan adanya perubahan sistem suatu bahasa 
sehubungan dengan   adanya persentuhan bahasa tersebut 
dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur 
dua bahasa  (Chaer dan Agustina, 2010).

Hartman & Stork mengatakan bahwa interferensi sebagai 
“kekeliruan” yang disebabkan oleh terbawanya kebiasaan-
kebiasaan ujaran bahasa atau dialek ibu ke dalam bahasa atau 
dialek kedua (Alwasilah, 1985). Dalam hal ini tentu orang yang  
mempelajari bahasa kedua atau bahasa Arab misalnya akan 
mengalami kekeliruan yang seharusnya itu menjadi benar bila 
digunakan dalam bahasa pertama. Nababan menyebutkan 
bahwa interferensi sebagai suatu “pengacauan”  yang terjadi 
pada penutur dua bahasa yang disebabkan karena penguasaan 
bahasa yang tidak seimbang. Penguasaan bahasa yang 
tidak seimbang dapat terjadi pada kemajemukan bilingual. 
Kemajemukan ini terjadi karena pemahaman terhadap dua 
bahasa tidak seimbang sehingga salah satu lebih dominan 
meskipun yang digunakan adalah bahasa yang lain (Nababan, 
1991).

Abdul Aziz al Ashili menjelaskan bahwa interferensi adalah 
perpindahan seorang peserta didik dari satu sistem bahasa ibu 
atau kaidahnya ke dalam bahasa kedua baik ketika berbicara 
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maupun menulis. Percampuran dua bahasa yang terjadi dapat 
mengganggu pembelajaran bahasa kedua (Dimyati, 2010).

Dengan definisi interferensi yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli bahasa, dapat disimpulkan dengan adanya 
kesamaan yang menyebutkan bahwa interferensi adalah 
terjadinya percampuran dua bahasa yang digunakan oleh 
seseorang dan dapat mengganggu dan mengacaukan 
pembelajaran bahasa.

Interferensi linguistik atau kesalahan transfer adalah saat 
fitur atau struktur bahasa pertama (L1) seorang pembelajar 
mempengaruhi penggunaannya dalam bahasa kedua (L2). Ini 
bisa terjadi saat seseorang belajar bahasa Arab sebagai bahasa 
kedua dan cenderung memasukkan elemen-elemen bahasa 
pertamanya ke dalam bahasa Arab.

C. Macam-Macam Interferensi

Seperti diketahui, bahwa interferensi terjadi karena adanya 
pemahaman yang dominan terhadap satu bahasa. Interferensi 
bisa terjadi dalam semua aspek kebahasaaan  yaitu:

a. Interferensi budaya, 
Interferensi budaya adalah fenomena di mana elemen 

budaya dari bahasa pertama (L1) seorang pembelajar 
memengaruhi penggunaan bahasa kedua (L2). Ketika 
pengajar bahasa Arab mengajar kepada pembelajar yang 
berasal dari budaya yang berbeda, pengajar mungkin 
menghadapi beberapa contoh interferensi budaya berikut:
a) Tata Krama: Norma-norma tata krama dan penggunaan 
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bahasa yang dianggap sopan dalam budaya seseorang 
bisa berbeda dalam bahasa Arab. Misalnya, dalam 

budaya Arab, penggunaan kata ganti “ ” (anta) 
untuk merujuk pada seseorang bisa dianggap biasa 
atau tidak biasa dalam konteks formal maupun non 
formal, sementara dalam beberapa budaya lain, hal 
ini mungkin dianggap suatu hal yang tidak sopan 
sehingga menggantikan anta menjadi antum.seperti 
dalam Masyarakat Jawa.

b) Ucapan Selamat: Ucapan selamat dan ungkapan 
dalam bahasa Arab bisa berbeda dari bahasa pertama 
seseorang. Pengajar mungkin perlu menjelaskan 
perbedaan antara ucapan selamat dalam budaya Arab 
dan budaya pembelajar.

c) Sistem Nama dan Gelar: Sistem penggunaan nama dan 
gelar bisa berbeda dalam bahasa Arab. Pengajar perlu 

menjelaskan penggunaan “ ” (as-sayyid) atau “
” (as-sayyidah) sebagai gelar. Bahkan gelar akademik 
yang biasanya  selalu tercantum dengan nama seseorang 
pada Masyarakat Indonesia disebutkan juga dalam 
berkomunikasi dengan bahasa arab padahal dalam 
budaya arab modern tidak dikenal hal tersebut. 

d) Ekspresi Agama: Istilah atau ungkapan agama dalam 
bahasa Arab mungkin lebih umum dalam budaya 
Arab. Pengajar mungkin perlu menjelaskan makna 
dan penggunaan istilah-istilah ini kepada pembelajar 
dari budaya yang tidak familiar.
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e) Budaya Sosial dan Etiket: Etiket sosial, norma perilaku, 
dan ekspresi dalam budaya Arab bisa berbeda dari 
budaya seseorang. Pengajar bisa membahas contoh-
contoh etiket sosial dalam konteks bahasa Arab.

f) Konsep Waktu: Konsep waktu dalam budaya Arab 
mungkin berbeda dari budaya pembelajar. Pengajar 
bisa menjelaskan penggunaan waktu dalam ungkapan 
sehari-hari dan dalam konteks keagamaan.

g) Istilah Sehari-hari: Penggunaan istilah sehari-hari 
dalam bahasa Arab bisa berbeda dalam budaya 
seseorang. Pengajar bisa membantu pembelajar 
memahami arti dan penggunaan istilah-istilah ini.

h) Konsep Keluarga: Konsep keluarga dalam budaya Arab 
bisa memiliki nilai dan norma yang berbeda. Pengajar 
bisa menjelaskan hubungan keluarga dan istilah yang 
berkaitan dalam bahasa Arab.

b. Interferensi leksikal, yaitu masuknya unsur leksikal bahasa 
pertama ke dalam bahasa kedua. Interferensi ini terjadi 
dalam bahasa Arab baik dalam isim, fiil, sifat, huruf, isim 
dhomir, nakiroh  dan  makrifatnya (Dimyati,  2007). Contoh  

interferensi  jenis  ini  , kosa kata yang 
bergaris bawah terlihat dan terdengar seperti  bahasa Arab, 
padahal itu adalah bahasa Indonesia yang masuk kedalam 
ungkapan bahasa Arab

c. Interferensi semantik, interferensi ini terjadi dalam 
penggunaan kata yang mempunyai variabel dalam suatu 
bahasa. Contoh dari interferensi ini yaitu ungkapan yang 
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sering digunakan oleh siswa yang belajar bahasa Arab 
dalam menyebutkan sekolah MTS, mereka mengatakan 

.
d. Interferensi sintaksis, interferensi ini meliputi sistem 

gramatikal atau sintaksis bahasa Arab yang digunakan oleh 
siswa akan tetapi tata bahasa yang digunakan bercampur 

dengan tata bahasa pertama. Seperti kata , 
ungkapan dalam bahasa Arab  harus ada kesesuaian kata, 
baik dari bentuk tunggalnya, dobelnya, maupun pluralnya.

e. Interferensi morfologi, yaitu interferensi yang terjadi 
pada  pembentukan dan perubahan bentuk kata (sharf). 

Contoh dari interferensi ini yaitu ungkapan, , 
yang berarti dua kitab. Padahal bentuk dobel dalam bahasa 
Arab cukup menambahkan alif dan nun atau ya’ dan nun 
dari bentuk tunggalnya yang biasa juga disebut tatsniyah.

f. Interferensi fonologis, Interferensi fonologis merupakan       
interferensi pada pengucapan atau lafal, Seperti halnya 

kata   , yang diucapkan dengan syin tipis yakni . 
Makna dari kata tersebut tentu berubah, kata yang pertama 
bermakna “keras” dan yang kedua bermakna “halus”. Bahkan 
dikalangan para khatib pun sering terdengar ungkapan :

ونعوذ بالله من سرور أنفسنا
Padahal yang dimaksud  

g. Interferensi paralinguistic, yaitu gerakan atau isyarat yang 
digunakan oleh pengguna bahasa akan tetapi tidak dikenal 
dalam bahasa kedua (Dimyati, 2010).
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D. Faktor-Faktor Terjadinya Interferensi

Interferensi merupakan kenyataan yang terjadi dalam 
pembelajaran bahasa. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 
terjadinya interferensi, diantara faktor yang menyebabkan 
munculnya interferensi yaitu:
a. Kedwibahasaan peserta tutur
 Kedwibahasaan peserta tutur merupakan sebab pokok 

terjadinya interferensi serta aneka pengaruh yang lain dari 
bahasa sumber, baik dari bahasa daerah maupun bahasa 
asing.

b. Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima
 Keterbatasan kosa-kata yang akan digunakan oleh 

seseorang dalam mengungkapkan konsep terbaru 
tersebut yang membuatnya terpaksa menggunakan 
kosa kata bahasa ibu atau sumber, baik hal itu dirasa 
disengaja maupun tidak. Faktor kurangnya dan terbatasnya 
kosakata bagi seorang penutur dwibahasa inilah yang 
mengakibatkan ia mengungkapkan suatu konsep baru 
dalam bahasa sumber serta menjadikannya cenderung 
untuk menimbulkan terjadinya interferensi. Interferensi 
yang diakibatkan oleh kebutuhan kosakata baru cenderung 
dilakukan secara sengaja oleh pemakai bahasa.

c. Tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima
 Tipisnya kesetiaan pengguna dua bahasa terhadap bahasa 

penerima cenderung akan menimbulkan sikap negatif. 
Hal itu mengakibatkan ketidakpedulian terhadap kaidah 
bahasa  kedua yang digunakan dan unsur-unsur yang 
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dikuasai dalam bahasa sumber.
d. Menghilangnya kata-kata yang jarang digunakan 
 Interferensi yang disebabkan oleh menghilangnya 

kosakata yang jarang digunakan tersebut akan berakibat 
terjadinya interferensi bahasa seperti interferensi yang 
disebabkan kurangnya kosakata bahasa pengguna bahasa, 
yaitu unsur serapan atau unsur pinjaman akan lebih 
cepat diintegrasikan karena bahasa penerima sangat 
membutuhkan unsur tersebut.

e. Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu
 Kebiasaan yang terbawa dalam bahasa ibu pada bahasa 

kedua yang sedang digunakan, pada umumnya terjadi 
karena kurangnya kontrol bahasa dan kurangnya 
penguasaan terhadap bahasa kedua. 
Setiap orang yang belajar bahasa asing termasuk bahasa 

Arab tidak bisa terhindar dari terjadinya interferensi bahasa, 
sebab utamanya adalah karena belajar bahasa tetapi jauh 
dari lingkungan bahasa (biah lughawiyah). Lingkungan bahasa 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam pengajaran bahasa 
Arab, seperti yang terjadi dalam pengajaran bahasa lainnya. 

E. Lingkungan Bahasa

Lingkungan bahasa mencakup konteks sosial, budaya, 
dan geografis di mana pembelajaran bahasa Arab terjadi. 
Berikut adalah beberapa pengaruh lingkungan bahasa dalam 
pengajaran bahasa Arab:
a. Konteks Kebutuhan: Lingkungan bahasa dapat menentukan 

kebutuhan pembelajar. Misalnya, seseorang yang belajar 
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bahasa Arab di negara dengan banyak penutur bahasa 
Arab akan lebih fokus pada kemampuan berbicara dan 
mendengarkan, sementara mereka yang belajar di luar 
wilayah Arab mungkin lebih fokus pada kemampuan 
menulis dan membaca.

b. Dialek Lokal: Lingkungan bahasa juga memengaruhi 
pemilihan dialek Arab yang diajarkan atau dipelajari. 
Misalnya, pembelajar di Maroko akan lebih mungkin 
diajarkan dialek Maghribi, sementara mereka yang belajar 
di Mesir akan lebih mungkin diajarkan dialek Mesir.

c. Penggunaan Bahasa Sehari-hari: Pengajaran bahasa Arab 
harus mencerminkan penggunaan bahasa sehari-hari 
dalam lingkungan tertentu. Ini dapat mencakup kosakata 
dan frase yang relevan untuk kebutuhan komunikatif di 
lingkungan tersebut.

d. Konteks Budaya: Pembelajaran bahasa Arab harus 
berintegrasi dengan konteks budaya tempat bahasa 
tersebut digunakan. Ini mencakup pemahaman tentang 
budaya, adat istiadat, nilai, dan norma sosial yang terkait 
dengan bahasa Arab.

e. Interaksi dengan Penutur Asli: Lingkungan bahasa yang 
memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan 
penutur asli bahasa Arab sangat penting. Interaksi 
langsung dengan penutur asli membantu pembelajar 
untuk memahami pengucapan yang benar, intonasi, dan 
nuansa dalam bahasa Arab.

f. Ketersediaan Sumber Daya: Lingkungan bahasa juga 
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memengaruhi ketersediaan sumber daya pembelajaran 
bahasa Arab, termasuk buku teks, materi belajar, kursus, 
dan tutor berbahasa Arab. Lingkungan yang kaya sumber 
daya dapat memudahkan pembelajaran.

g. Kurikulum Pembelajaran: Kurikulum yang digunakan 
dalam pengajaran bahasa Arab dapat disesuaikan dengan 
lingkungan bahasa tertentu. Kurikulum ini dapat mencakup 
dialek-dialek regional, topik-topik budaya yang relevan, 
atau materi pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan lokal.

h. Prestise Bahasa Arab: Pengajaran bahasa Arab juga dapat 
dipengaruhi oleh sejauh mana bahasa Arab dihargai atau 
dianggap penting dalam lingkungan tersebut. Di beberapa 
lingkungan, bahasa Arab mungkin memiliki status yang 
tinggi dalam pendidikan atau pekerjaan, sementara di 
tempat lain mungkin memiliki status yang lebih rendah.
Menurut Hendrickson (1978), problem dalam pembelajaran 

bahasa Arab tidak terlepas dari penggunaan metode oleh 
pengajar. Problem pembelajaran bahasa asing masih jarang 
diamati oleh pengajar bahasa yang menganggap bahwa metode 
pengajaran bahasa aktif seperti metode langsung sudah cukup 
bagi pelajar. Padahal  menurut Rod Ellis, mempelajari bahasa 
sejatinya adalah untuk berkomunikasi,   sehingga menggunakan 
bahasa sasaran yang sedang dipelajari adalah cara terbaik 
untuk bisa berbahasa asing (Hendrickson, 1978).

Fatimah Abdul Aziz Usman mengatakan, bahwa belajar bahasa 
adalah untuk langsung melakukan praktek. Belajar bahasa bukan 
sekedar memahami akan tetapi agar memiliki kemahiran dan 
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dapat berkomunikasi. Belajar bahasa juga untuk     memfungsikan 
bahasa itu sendiri, belajar bahasa adalah mempelajari konsensual 
antara kaidah serta konten dan belajar bahasa adalah untuk 
mengintegrasikan antara kemahiran-kemahiran bahasa. 
Menurutnya, jika cara-cara tersebut di atas dilakukan oleh 
pengajar bahasa, maka problem dalam pembelajaran bahasa akan 
terminimalisir (Abdul Aziz Usman, 2014). 

Tujuan pengajaran bahasa Arab meliputi empat 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa yaitu: 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis 
(mahârat al-istimâ‘, mahârat al- kalâm, mahârat al-qirâ’ah, 
wa-mahârat al-Kitâbah) menjadi problem bagi pelajar, dimana 
pelajar baru dapat dikatakan mahir berbahasa Arab jika telah 
menguasai empat  keterampilan berbahasa) Hermawan, 2011).

Beberapa teori juga menyebutkan bahwa untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa asing siswa, maka guru 
hendaknya menggunakan metode inovasi seperti the   Silent 
Way, Suggestopedia, Community Language Learning, the 
Comprehension Approach, and the Communicative Approach, 
dan metode langsung (direct method/ al-ṭarîqah al-mubâsyirah). 
Selain itu penggunaan Strategi Pembelajaran Bahasa (SPB), 
strategi membaca secara sadar dan penggunaan media juga 
sangat berpengaruh       terhadap kemampuan berbahasa kedua 
siswa (L2) ( Larsen, 1987).

Teori-teori di atas kemudian dibantah oleh beberapa 
pakar linguis yang menyatakan bahwa penggunaan metode 
inovasi dan strategi dalam pembelajaran  bahasa masih belum 
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mempengaruhi kemampuan berbahasa   kedua   siswa (L2). 
Seperti Vecchio (1973) yang menyatakan bahwa penggunaan 
metode, inovasi, media, kurikulum, dan sebagainya dalam 
pembelajaran bahasa hanya diberikan kepada siswa tanpa 
mengetahui permasalahan yang mereka hadapi seperti 
peningkatan kemampuan siswa dalam berbahasa. 

Menurutnya, penggunaan  metode serta media hanya 
memudahkan pengajar untuk menyampaikan materi  kepada 
siswa, sedangkan pemahaman siswa akan terbatas pada materi 
dan bukan    pada penerapannya karena ketika keluar dari kelas 
materi yang diberikan kepada siswa tidak lantas diterapkan 
di luar kelas sehingga kemampuan siswa akan terbatas tanpa 
adanya implementasi langsung (Vecchio, 1973).

Krasen (1976) selanjutnya menyatakan bahwa penerapan 
lingkungan bahasa dalam pembelajaran bahasa akan lebih efektif 
daripada hanya menggunakan metode inovasi. Menurutnya 
lingkungan sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
berbahasa anak baik lingkungan formal maupun informal. 
Lingkungan memberikan pengaruh langsung terhadap pelajar 
dalam menerapkan teori yang dipelajarinya ketika  di kelas.

Edward Sapir juga menyatakan hal yang sama bahwa 
lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan 
berbahasa anak. Selain karena menerapkan teori secara 
langsung, lingkungan merupakan wadah bagi pelajar bahasa 
untuk   langsung   mengucapkan apa yang dipelajarinya sehingga 
tujuan pembelajaran bahasa yaitu untuk berkomunikasi dapat 
tercapai (Sapir, 1912). 
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Muhammad Zaid Ismail kemudian menambahkan bahwa 
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa  pembelajar, 
seorang pengajar semestinya menerapkan dua bahasa sekaligus 
dalam pembelajarannya, yaitu menggunakan  bahasa ibu serta 
menggunakan bahasa sasaran yang sedang dipelajari pada 
semua  mata pelajaran. Metode ini dikenal dengan program 
imersi (Immersion  Program) dalam pembelajaran bahasa kedua 
yang ditemukan pertama kali di Kanada pada 1960-an dan telah 
diterapkan   di beberapa sekolah di luar negeri seperti di  Amerika 
hingga saat ini (Ismail et al, 2014).

Pembelajaran bahasa melalui lingkungan juga disetujui oleh 
Carol A. Chapelle,  seperti: menginterpretasikan pembelajaran  
bahasa baru melalui lingkungan, mengubah  konteks dalam 
pembelajaran bahasa, meningkatkan pengajaran dan 
pembelajaran, memperkenalkan budaya dalam pembelajaran 
dan menggunakan media baru, memberikan pengaruh yang 
lebih besar dalam pemerolehan bahasa kedua. Pembelajaran 
bahasa melalui lingkungan menurut Carol tidak hanya berada 
di dalam kelas namun pembelajaran bahasa melalui lingkungan 
di luar kelas akan lebih meningkatkan kemampuan berbahasa 
anak karena kesempatan yang digunakan untuk berlatih  bagi 
siswa lebih besar (Chapelle, 2009).

Pembelajaran bahasa berbasis lingkungan yang dinyatakan 
oleh beberapa linguis di atas, sesuai dengan teori behaviorisme 
Skinner bahwa untuk dapat berbahasa, seorang anak 
memerlukan pembelajaran berbasis   lingkungan dan orang-
orang yang berada di lingkungan tersebut. Teori ini dikenal 
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dengan Stimulus-Respon-Penguatan S–R–R (stimulus–respon–
reinforcement) dari    sebuah pembiasaan (operant conditioning) 
yang dilakukan berulang-ulang. Skinner percaya bahwa 
lingkungan dan sebuah kebiasaan mampu memengaruhi 
kemampuan seseorang dalam berbahasa (Skinner, 1946).

Teori behaviorisme Skinner tersebut sesuai dengan 
pembelajaran bahasa asing yang memerlukan pengulangan dan 
pembiasaan dalam berbahasa baik lisan maupun tulisan. Baik 
dalam pemerolehan maupun pembelajaran bahasa, Skinner 
meyakini bahwa lingkunganlah yang membentuk bahasa 
seseorang (Nevin, 1992). Teori Skinner kemudian ditentang 
oleh  Noam Chomsky   yang   menyatakan  bahwa seseorang yang 
berbahasa bukan disebabkan oleh lingkungan di mana ia 
tinggal melainkan karena setiap manusia telah dibekali sebuah 
perangkat akuisisi bahasa atau LAD (Language Acquisition  
Device) yang dibawa sejak lahir. Perangkat tersebut merupakan 
anugerah dari sang pencipta yang memungkinkan manusia 
untuk berbicara dan menghasilkan ujaran yang tersusun dan 
dapat dipahami. LAD ini menerima “ucapan-ucapan” dan data-
data lain yang berkaitan melalui panca indera sebagai masukan 
dan membentuk rumus- rumus linguistic (Chomsky, 2002).

Teori nativisme Chomsky lahir sebagai   bantahan dari 
teori behaviorisme Skinner yang menyatakan, bahwa bahasa 
diperoleh  melalui sebuah proses pembelajaran dan  lingkungan. 
Teori nativisme juga disetujui oleh D. Kimbrough Oller, yang 
sependapat  dengan Chomsky bahwa kemampuan berbahasa 
merupakan bawaan sejak lahir. Susunan bahasa (grammar) 
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tidak perlu  diajarkan kepada anak yang akan belajar  berbahasa, 
karena LAD tersebut telah ada  dan tersusun secara biologis 
sehingga  secara otomatis seorang anak yang lahir    akan dapat 
berbahasa tanpa pengajaran  atau melalui lingkungan tempat 
ia tinggal (Oller, 2008).

Sakai (2005) juga berpendapat, bahwa perangkat akuisisi 
bahasa (LAD)  yang ada dalam otak kita akan memberikan 
pengaruh terhadap pemerolehan bahasa sejak pertama 
kali berujar. Kemudian struktur tersebut akan memberikan 
pengaruh pada kemampuan berbahasa kedua  (L2)  yaitu pada 
kemampuan berbicara.

F. Imersi Bahasa Dalam Pengajaran Bahasa Arab 

Diskursus imersi bahasa merupakan antitesis dari 
lingkungan bahasa yang sejauh ini dianggap sebagai ikhtiar 
ideal dalam pendidikan bahasa Arab di perguruan tinggi Islam 
di Indonesia. Kontras dengan language environment yang 
membutuhkan instrumen komunitas dalam rangka optimalisasi 
bahasa Arab, language immersion lebih melihat dari perspektif 
kuantitas dan kualitas mahasiswa dalam berinteraksi dengan 
bahasa Arab

Studi mengenai program language immersion dalam 
kemahiran bahasa kedua atau bahasa asing telah menunjukkan 
peran yang signifikan. Keberadaannya dimulai sekitar 
pertengahan 1960-an di Sekolah St. Lambert Kanada di 
Quebec (Subroto dkk., 2020). Selanjutnya, program tersebut 
telah sukses meningkatkan kemahiran berbahasa di berbagai 
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negara, seperti Kanada, Amerika, China, Estonia dan belahan 
negara lainnya. Meski terdapat perbedaan dalam manajemen 
dan model penerapannya, namun secara umum program 
ini memiliki fokus utama yang sama, yakni meningkatkan 
keterampilan berbahasa pada bahasa target.

Di Kanada, program tersebut telah diterapkan selama 
kurun waktu 60 tahun dan secara efektif mampu meningkatkan 
kemampuan berbahasa siswa. Melalui program imersi yang 
intens, kemampuan berbahasa Prancis dan Spanyol siswa di 
Kanada mengalami perkembangan  dan pada saat yang sama, 
mereka mempertahankan kemahiran mereka dalam bahasa 
ibu (Fortune & Tedick, 2003). Implementasi program language 
immersion di Kanada dirancang untuk memperkaya pendidikan 
siswa penutur asli bahasa Inggris dengan mengajari mereka 
semua mata pelajaran akademis mereka dalam bahasa target. 
Dalam program imersi bahasa, kurikulum sekolah reguler 
diajarkan dalam bahasa imersi setidaknya selama setengah 
hari sekolah. Dalam program imersi parsial, waktu pengajaran 
dibagi rata antara bahasa Inggris dan bahasa imersi di seluruh 
kelas dasar. Sedangkan dalam program imersi penuh, guru 
tidak menggunakan bahasa Inggris sama sekali di kelas awal. 
Tujuannya adalah agar siswa menjadi mahir dalam bahasa 
kedua dan mengembangkan kesadaran budaya yang meningkat 
sambil mencapai prestasi akademik tingkat tinggi.

Program imersi bahasa juga menjadi andalan dalam 
konteks pembelajaran dua bahasa (Inggris dan Portugal) di 
Utah, Portugal. Program tersebut diimplementasikan dengan 
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cara mengubah lingkungan sekolah layaknya lingkungan negara 
bahasa target. Dalam praktek komunikasi sehari-hari di sekolah, 
seluruh civitas diharuskan menggunakan bahasa target. Hal ini 
dilakukan agar siswa seolah-olah hidup di lingkungan negara 
tujuan. Program language immersion yang demikian mampu 
membangun kefasihan dalam berbicara dan akurasi menulis 
siswa pada bahasa target. Di sisi yang sama, strategi ini mampu 
memaksa siswa untuk berusaha lebih keras dalam belajar 
bahasa (Bell’Aver & Rabelo, 2020).

Di negara Estonia, program language immersion telah 
berjalan selama lebih kurang 20 tahun. Mereka menjalankan 
program ini dengan beberapa alasan, diantaranya: 

(1) Program ini bersifat nasional, direncanakan, didukung 
dan bahkan dibiayai oleh Kementerian Pendidikan 
dan Penelitian di semua aspek program, termasuk 
pelatihan guru dan bahan studi. 

(2) Keberlanjutan program dipast ikan dengan 
perencanaan jangka panjang, strategi program 
imersi bahasa direvisi setiap lima tahun setelah 
mengumpulkan umpan balik dari kelompok sasaran 
dan mempertimbangkan setiap perubahan dalam 
kebijakan pendidikan. 

(3) Program ini selalu memiliki nilai-nilai sosial dan 
pendidikan yang jelas yang diungkapkan dalam Visi 
Program mereka. Dengan penerapan pembelajaran 
terpadu konten dan bahasa dalam sistem pendidikan 
Estonia, imersi bahasa telah menumbuhkan gagasan 
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bahwa setelah menyelesaikan sekolah dasar, siswa 
-menjadi pembelajar mandiri multibahasa -  memiliki 
kemungkinan luas untuk studi lebih lanjut dan di pasar 
tenaga kerja serta mereka menghargai identitas etnis 
dan bahasa ibu mereka (Golubeva, 2018).

Di Indonesia, program imersi bahasa telah mengundang 
banyak akademisi untuk mengeksperimenkan program tersebut 
di berbagai institusi pendidikan dari jenjang sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Pada jenjang sekolah dasar program 
imersi dilakukan dengan cara membiasakan interaksi antara 
guru dan siswa dengan menggunakan bahasa kedua. Demikian 
halnya dengan penyampaian materi yang dilakukan oleh guru 
(Pujiastuti, 2013). 

Pada jenjang sekolah menengah, guru diberikan wewenang 
penuh untuk mengontrol dan memberikan arahan, atau 
perintah kepada siswa untuk memaksimalkan interaksi dalam 
bahasa target selama proses pembelajaran (Nasir dkk., 2019). 
Pada level yang sama, program imersi bahasa dilakukan juga 
dengan mengalihbahasakan bahan ajar yang digunakan ke 
dalam bahasa target (Asrori, 2011). Sedangkan pada level 
perguruan tinggi, program tersebut secara khusus dapat 
diimplementasikan dengan cara memperbanyak diskusi 
interaktif dengan siswa (Meida dan Fadhly, 2018).  Melalui 
berbagai model pembelajaran yang berbeda, program tersebut 
secara umum memberikan dampak positif pada motivasi 
belajar, rasa percaya diri dan meningkatnya kemampuan 
komunikasi siswa dengan menggunakan bahasa target.
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Imersi secara etimologi berarti mencelupkan, merendamkan, 
menggabungkan, mencampurkan, dan membenamkan 
(Musthofa et al., 2018). Adapun secara terminologi, imersi 
bahasa dalam perspektif Lambert merupakan sebuah metode 
alamiah dalam mempelajari bahasa target yang akan membuat  
siswa terpapar bahasa tujuan secara natural dan termotivasi 
untuk berkomunikasi secara sosial (Bailey, 2016). Pendapat 
yang lebih sederhana disampaikan oleh Varandi, menurutnya 
imersi bahasa merupakan sebuah metode dalam mempelajari 
bahasa kedua dengan menggunakan bahasa tujuan. 

Sementara itu Hadumod Bussmann berpendapat bahwa 
imersi bahasa merupakan sebuah madzhab dalam pengajaran 
bahasa asing di mana mata pelajaran diajarkan hanya 
menggunakan bahasa sasaran. Florian Coleman berpendapat 
bahwa imersi bahasa merupakan aktivitas yang menempatkan 
siswa pada lingkungan yang menggunakan bahasa target secara 
alamiah dalam jangka waktu tertentu. Al-Ross berpendapat 
bahwa imersi bahasa merupakan sebuah pendekatan, metode, 
strategi dalam proses pembelajaran di mana bahasa target 
digunakan untuk mengajar konten akademis (Musthofa et al., 
2016).  Bertitik dari pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa 
imersi bahasa Arab merupakan sebuah madzhab, pendekatan, 
metode, strategi, program, kegiatan, yang menempatkan siswa 
pada aktivitas berbahasa Arab, baik secara alami atau buatan 
untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab.

Immersion Linguistique atau mandi linguistik artinya 
pembelajar, terutama pada tahap awal studi, dihadapkan pada 
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apa yang mirip dengan mandi yang membenamkannya dalam 
bahasa yang akan dipelajari, dalam semua kegiatan akademik, 
seluruh keseharian kegiatan belajar dipenuhi dengan kegiatan  
bahasa yang dipelajari, sehingga dia tidak mendengar apa pun 
selain dalam konteks pembelajaran yang menarik dan dalam 
tema aplikasi imersi terstruktur.

Menurut Abd al-Rahman al-Haj Salih imersi bahasa 
diartikan dengan perendaman bahasa karena orang Arab kuno 
biasa membawa anak-anak mereka ke padang pasir, untuk 
menyerap bahasa orang Arabnya yang murni, di lingkungan 
yang murni dan membenamkan diri di dalam lautan bunyi 
bahasa.  

Perlu dicatat bahwa istilah imersi bahasa telah digunakan 
oleh Ibn Khaldun dalam  bukunya almuqaddimah, yaitu 
koeksistensi dalam lingkungan linguistik tertentu, dengan 
mengatakan: “Dan mereka tenggelam dalam lautan 
ketidaktahuan mereka.”

Para ahli bahasa Arab telah menekankan bahwa bahasa 
adalah suara yang diucapkan dan didengar, dan percakapan 
sehari-hari merupakan bagian terbesar dari penggunaan 
bahasa orang pada umumnya. 

Menurut Abd al-Rahman Hajj Salih, berbahasa adalah 
menghubungan antara apa yang dia dengar dan apa yang dia 
lihat, dengan memahami hubungan antara kata dan maknanya. 
Keterampilan berbahasa seperti ini tidak akan tumbuh atau 
berkembang kecuali di lingkungan alaminya, yaitu lingkungan 
di mana tidak ada bunyi bahasa yang terdengar kecuali dalam 
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bahasa yang ingin diperoleh. Adapun di luar suasana yang 
seperti ini sangat sulit untuk terbentuk bahasa serta tumbuh 
di dalamnya, siapa pun yang ingin mempelajari salah satu 
bahasa, ia harus hidup dan menjalaninya sendiri untuk jangka 
waktu tertentu,  ia tidak mendengar atau berbicara apa pun, 
dan dia membenamkan dirinya dalam bunyinya untuk jangka 
waktu yang cukup (Proseding, 2018). Imersi bahasa adalah 
pendekatan di mana pembelajar terlibat dalam pengalaman 
belajar yang sepenuhnya terfokus pada bahasa yang sedang 
dipelajari, dengan minimnya penggunaan bahasa ibu mereka. 
Pendekatan ini dapat membantu mengatasi interferensi bahasa 
dalam pengajaran bahasa Arab. Berikut adalah beberapa cara 
di mana imersi bahasa dapat membantu:
1. Paparan Bahasa Intensif: Dalam imersi bahasa, pembelajar 

dikelilingi oleh lingkungan di mana bahasa Arab digunakan 
secara intensif dalam komunikasi sehari-hari. Ini 
mengurangi paparan terhadap bahasa ibu dan mengurangi 
kemungkinan interferensi.

2. Pemahaman Konteks: Melalui imersi, pembelajar memiliki 
peluang untuk memahami bahasa Arab dalam konteks 
budaya, sosial, dan komunikatif yang sesuai. Ini membantu 
mereka memahami bagaimana kata-kata dan ungkapan 
digunakan dengan benar tanpa campur tangan dari bahasa 
ibu mereka.

3. Pembelajaran Aktif: Imersi mendorong pembelajaran yang 
lebih aktif dan interaktif. Dalam situasi di mana bahasa 
Arab adalah satu-satunya alat komunikasi yang efektif, 
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pembelajar akan terdorong untuk menggunakan bahasa 
Arab dengan lebih aktif dan efektif.

4. Penggunaan Konteks Nyata: Melalui imersi, pembelajar 
akan menghadapi situasi dan tugas yang membutuhkan 
penggunaan bahasa Arab dalam konteks nyata, seperti 
berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan. Ini 
membantu mengatasi interferensi karena mereka harus 
berpikir dan merespons langsung dalam bahasa Arab.

5. Pemahaman Struktur Bahasa: Dengan terus berinteraksi 
dengan bahasa Arab dalam berbagai situasi, pembelajar 
dapat lebih memahami struktur bahasa Arab secara alami, 
tanpa merujuk terlalu banyak pada struktur bahasa ibu 
mereka.

6. Kesadaran akan Perbedaan: Imersi membantu pembelajar 
menyadari perbedaan antara bahasa ibu dan bahasa 
yang dipelajari. Kesadaran ini memungkinkan mereka 
mengidentifikasi interferensi yang mungkin terjadi dan 
mencari cara untuk menghindarinya.

7. Penggunaan Sumber Daya Tersedia: Dalam imersi, 
pembelajar cenderung menggunakan sumber daya yang 
ada dalam bahasa target, seperti kamus, bahan bacaan, atau 
teman sekelas. Ini membantu mereka mengembangkan 
kemampuan berpikir langsung dalam bahasa Arab.

G. Imersi Bahasa Arab Perguruan Tinggi Islam di Indonesia

Imersi bahasa akan lebih mudah diterapkan di Perguruan 
Tinggi Islam jika semua mata kuliah keislaman seperti: 
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tafsir, hadits, fikih, akidah dan sejenisnya diajarkan dengan 
pengantar bahasa Arab dan dengan literatur berbahasa Arab. 
Namun demikian belum banyak Perguruan Tinggi Islam yang 
menerapkan hal ini, bahkan masih ditemukan pengajaran 
bahasa Arab dengan pengantar bahasa Indonesia.

Kami telah melakukan penelitian terkait imersi bahasa Arab 
di Indonesia untuk mengetahui sejauh mana diterapkan dengan 
sampel Perguruan Tinggi Islam yang ada di Yogyakarta. Potret 
imersi bahasa Arab dalam konteks penelitian yang kami lakukan  
merujuk pada sebuah gagasan universal bertalian dengan 
bagaimana perguruan tinggi Islam di Indonesia menempatkan 
pembelajar bahasa Arab  dalam aktivitas berbahasa Arab, baik 
secara alami ataupun artifisial dalam rangka meningkatkan 
keterampilan berbahasa Arab. 

Tujuan utama program imersi bahasa adalah agar 
pembelajar mendapatkan keterampilan komunikasi bahasa 
target layaknya native speaker. Hal itu secara instrumental bisa 
diindikasikan dari kapasitas pembelajar tentang keterampilan 
berbahasa target (Musthofa et al., 2016). Lebih lanjut, 
keterampilan berbahasa Arab dalam perspektif Common 
European Framework of Reference for Language (CEFR) sendiri 
dikategorikan menjadi: 
1)  Tingkat dasar, yang terbagi menjadi dua, yaitu A1 

(prapemula) dan A2 (pemula)
2)  Tingkat mandiri, terbagi menjadi dua, yaitu B1 (pramadya) 

dan B2 (madya) 
3)  Tingkat mahir, terbagi menjadi dua, yaitu C1 (pralanjut) 

dan C2 (lanjut) (Modern Language Division, 2003). 
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Secara umum tujuan imersi bahasa Arab di perguruan 
tinggi Islam di Indonesia adalah memberi bekal mahasiswa 
keterampilan bahasa Arab agar dapat berkomunikasi layaknya 
native speaker.

1. Model Program Imersi Bahasa Arab Perguruan Tinggi 
Islam di Indonesia
Model program imersi dalam konteks ini merujuk pada 

seluruh rangkaian penyajian materi dalam program imersi 
bahasa Arab. Berikut model program imersi bahasa Arab di 
UIN Sunan Kalijaga, UMY, UAD, dan Sekolah Tinggi Agama Islam 
Sunan Pandanaran (STAISPA):

Tabel 1. Model Imersi bahasa Arab Perguruan Tinggi Islam 

di Indonesia1

  Model Imersi Bahasa Arab
PERGURUAN TINGGI ISLAM

UIN UMY UAD STAISPA
Total Immersion v - - √
Partial Immersion √ - √ √
Two-Way Immersion - √ √ -

Berdasarkan tabel di atas, secara umum model imersi 
bahasa Arab yang digunakan di perguruan tinggi Islam di 
Indonesia adalah model partial immersion yaitu program imersi 
yang menekankan pada penggunaan bahasa Arab dalam proses 
pembelajaran dengan presentase mencapai 50%. Selanjutnya 

1Hasil angket terkait model imersi bahasa Arab perguruan tinggi Islam di 
Indonesia pada UIN SUKA, UAD, UMY, dan STAISPA.
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two way immersion yang merupakan imersi bilingual, serta 
model yang minor digunakan adalah total immersion atau 
program imersi yang menekankan pada penggunaan bahasa 
Arab dalam proses pembelajaran dengan prosentase mencapai 
100%.

Interferensi yang disebabkan oleh menghilangnya kosakata 
yang jarang digunakan tersebut akan berakibat seperti 
interferensi yang disebabkan kurangnya kosakata bahasa 
pengguna bahasa, yaitu unsur serapan atau penggunaan 
bahasa Arab dalam proses pembelajaran dengan presentase 
mencapai 100%.

Aspek sumber daya manusia menjadi problem kenapa 
kemudian total immersion sangat sulit dilaksanakan dalam 
program imersi bahasa Arab di perguruan tinggi Islam di 
Indonesia. Menurutnya dosen bahasa Arab di perguruan 
tinggi Islam di Indonesia sendiri masih minor dalam konteks 
komunikasi bahasa Arab secara aktif layaknya native speaker. 
UIN Sunan Kalijaga dan STAISPA sendiri dalam memitigasi 
problem tersebut adalah dengan cara mendatangkan dosen 
dari Mesir, oleh karenanya program imersi bahasa Arab di 
dalamnya bisa menggunakan model total immersion.2 Hanya 
saja adanya native speaker yang ada belum dimanfaatkan 
secara optimal dalam praktek bahasa sehari hari dan belum 
mewarnai kehidupan kampus. Disamping itu satu orang native 

2Hasil Wawancara dengan Bapak Andi Holilullah, salah satu dosen pendidikan 
Bahasa Arab STAISPA via WhatsApp, pada 31 Agustus 2022

 Hasil angket terkait implementasi imersi bahasa Arab perguruan tinggi Islam 
di Indonesia pada UIN SUKA, UAD, UMY, dan STAISPA
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speaker Arab untuk jumlah mahasiswa dua puluh ribu lebih 
seperti di UIN Sunan Kalijaga adalah suatu perbandingan yang 
tidak masuk akal.

Di beberapa Perguruan Tinggi Islam Negeri imersi bahasa 
Arab diemplementasikan dengan mendirikan Mahad aljamiah 
seperti yang dilakukan UIN Maulana Malik Ibrahim, UIN 
Mataram dan UIN Padangsidempuan. Ada juga yang dilakukan 
secara parsial dalam bentuk  intensifikasi pembelajaran bahasa 
arab seperti yang dilakukan UIN Sunan Kalijaga.

2. Implementasi Program Imersi Bahasa Arab Perguruan 
Tinggi Islam di Indonesia

Kompetensi komunikatif bisa didapatkan dengan cara 
melakukan serangkaian aktivitas linguistik yang berprinsip pada 
proses penerimaan dan produksi, baik oral ataupun verbal. 
Lebih lanjut, Kholid Husain menjelaskan bahwa kemampuan 
pemrosesan informasi manusia berpotensi bisa mendapatkan 
bahasa apapun jika pembelajar bahasa kedua dihadapkan pada 
bahasa yang dapat dipahami dan diproduksi olehnya. Dengan 
demikian, membuat interaksi dengan bahasa target merupakan 
sesuatu yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
bahasa asing (Musthofa et al., 2016). Adapun implementasi 
program imersi bahasa Arab perguruan tinggi Islam di Indonesia 
sebagai berikut:
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Tabel 2. Implementasi Imersi bahasa Arab 
Perguruan Tinggi Islam di Indonesia

Metode  Strategi
PERGURUAN TINGGI 

ISLAM
UIN UMY UAD STAISPA

Metode 
Qawaid 
dan 
Terjemah

Membaca teks bahasa 
Arab dalam koran - - √ -

Membaca majalah 
berbahasa Arab - - - √

Membaca cerita 
berbahasa Arab - - √ √

Membaca novel 
berbahasa Arab - - - -

Membaca iklan 
berbahasa Arab - - - √

Membaca laporan 
penelitian dalam bahasa 
Arab

√ √ √ √

Metode 
Langsung

Presentasi materi dengan 
bahasa Arab - √ √ √

Menyajikan puisi dengan 
bahasa Arab - √ - -

Bercerita pengalaman 
dengan bahasa Arab - - √ √

Mendeskripsikan gambar 
dengan bahasa Arab √ √ √ √

Mengemukakan 
pendapat dengan bahasa 
Arab

√ - √ √

Menyajikan laporan 
penelitian dengan 
bahasa Arab

- √ √ √
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Metode  Strategi
PERGURUAN TINGGI 

ISLAM
UIN UMY UAD STAISPA

Metode 
Audio 
lingual-
visual

Mendengarkan radio, 
audio, rekaman dalam 
bahasa Arab

- - √ √

Menonton youtube 
berbahasa Arab terkait 
materi

√ √ √ √

Melihat film berbahasa 
Arab terkait materi - √ √ √

Melihat TV berbahasa 
Arab terkait materi - - - -

Mendengarkan musik 
Arab yang berbahasa 
Arab ‘ammiyah dan fusha

- - √ -

Mendengarkan 
penyiaran berita 
dengan menggunakan 
bahasa Arab

- - √ √

Belajar mandiri dengan 
menggunakan ilustrasi 
berbahasa Arab

- - √ √

Metode 
Komuni-
katif

Wawancara langsung 
dengan native speaker - √ - √

Berkomunikasi dengan 
native speaker dalam 
suasana informal

- √ - √

Berinteraksi dengan 
teman kelas dengan 
menggunakan bahasa Arab

√ - √ √
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Metode  Strategi
PERGURUAN TINGGI 

ISLAM
UIN UMY UAD STAISPA

Diskusi dengan 
menggunakan bahasa 
Arab

√ √ √ √

Berdebat dengan 
menggunakan bahasa 
Arab

- √ √ √

Bermain peran dengan 
menggunakan bahasa 
Arab

- - √ √

Metode 
Eklektik

Partisipasi dalam 
konferensi atau seminar 
berbahasa Arab secara 
daring ataupun luring

√ √ √ √

Partisipasi dalam 
kursus pelatihan lain 
yang menggunakan 
bahasa Arab

- - √ -

Pertukaran pelajar ke 
Timur Tengah/ Negara 
Arab

- - √ -

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwasannya 
implementasi program imersi bahasa Arab perguruan tinggi 
Islam di Indonesia menggunakan metode qowaid wa tarjamah, 
metode langsung, metode audio lingual visual, metode 
komunikatif, dan metode eklektik. Dalam metode qowaid 
wa tarjamah dominasi strategi yang digunakan merupakan 
membaca laporan penelitian dalam bahasa Arab kemudian 
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membaca cerita berbahasa Arab, membaca iklan berbahasa 
Arab, membaca koran berbahasa Arab, dan membaca majalah 
berbahasa Arab. 

Operasionalisasi metode langsung dalam program imersi 
bahasa Arab perguruan tinggi Islam di Indonesia mayoritas 
menggunakan strategi mendeskripsikan gambar dalam bahasa 
Arab, setelah itu diikuti penggunaan strategi presentasi dengan 
menggunakan bahasa Arab, mengemukakan pendapat dengan 
bahasa Arab, menyajikan laporan penelitian dalam bahasa 
Arab, dan menyajikan puisi dalam bahasa Arab menjadi strategi 
yang paling inferior. Basis metode audio lingual visual dominan 
menggunakan strategi menonton youtube berbahasa Arab 
terkait materi pelajaran, selanjutnya melihat film berbahasa 
Arab terkait materi, mendengarkan radio atau audio berbahasa 
Arab, mendengarkan penyiaran berita berbahasa Arab, belajar 
mandiri dengan ilustrasi berbahasa Arab, dan mendengarkan 
musik berbahasa Arab. Adapun dalam metode komunikatif, 
penerapan imersi bahasa Arab perguruan tinggi Islam di 
Indonesia dominan menggunakan strategi diskusi dengan 
menggunakan bahasa Arab, berdebat dengan menggunakan 
bahasa Arab, interaksi dengan teman sejawat berbahasa 
Arab, wawancara dengan native speaker, dan bermain peran 
dengan menggunakan bahasa Arab. Sementara penerapan 
program imersi bahasa Arab perguruan tinggi Islam di Indonesia 
berbasis metode eklektik paling banyak menggunakan strategi 
partisipasi dalam konferensi atau seminar berbahasa Arab 
secara daring ataupun luring.
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3. Evaluasi Program Imersi Bahasa Arab Perguruan Tinggi 
Islam di Indonesia

Evaluasi dalam program imersi bahasa dapat dilakukan 
dengan berbagai metode, umumnya dengan menggunakan 
metode tes dan non tes. Berikut metode dan strategi evaluasi 
program imersi bahasa Arab perguruan tinggi Islam di Indonesia:

Tabel 3. Evaluasi Program Imersi Bahasa Arab Perguruan 
Tinggi Islam Indonesia3

Evaluasi Strategi
PERGURUAN TINGGI ISLAM

UIN UMY UAD STAISPA

Tes

Pilihan Ganda - √ - -
Membikin Essai √ √ √ √
Membuat Uraian Bebas - - √ √
Membuat Jurnal Harian - - √ √
Membuat Jurnal Ilmiah √ - √ -

Non-Tes
Interview - √ √ √
Observasi √ √ √ √
Angket - √ - -

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwasannya 
perguruan tinggi Islam di Indonesia dominan menggunakan 
strategi membuat essai dan melakukan observasi langsung 
untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi dari program imersi 
bahasa Arab. Selanjutnya strategi interview yang kemudian 

3Hasil angket terkait evaluasi mersi bahasa Arab perguruan tinggi Islam di 
Indonesia pada UIN SUKA, UAD, UMY, dan STAISPA
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diikuti dengan pembuatan jurnal ilmiah, jurnal harian, dan 
membuat uraian bebas. Sementara strategi pilihan ganda dan 
strategi angket menjadi alternatif strategi yang paling minor 
dipilih oleh perguruan tinggi Islam di Indonesia dalam rangka 
mengevaluasi program imersi bahasa Arab.

UIN Sunan Kalijaga bisa menambah keunggulannya 
diantara keunggulan-keunggulan lain yang sudah ada, jika dalam 
pembelajaran bahasa asing termasuk didalamnya bahasaAarab 
dirancang secara komprehensif termasuk menerapkan imersi 
bahasa dalam rangka mewujudkan jargon UIN Sunan Kalijaga 
untuk bangsa dan mendunia.        

كاليجاكا للوطن وللعالم جامعة سونن
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1. Pemerintah melalui Kementerian Agama melalui Tim TPAK 

Guru Besar, yang telah menyetujui usulan dan memberikan 
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